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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of 1) motivation 2) self efficacy on interest in becoming a teacher. This research 
uses quantitative methods with a descriptive approach. The population in this study were students of the Economics 
Education Study Program of the Faculty of Teacher Training and Education class of 2021, 2022, and 2023, totaling 380 
students. The sampling technique used proportional stratified random sampling. The sample obtained in this study was 
195 students. The data collection technique in this study used a questionnaire. The validity test uses Pearson correlation 
product moment and the reliability test uses Cronbach Alpha. The research data analysis technique uses descriptive 
statistics, multiple linear regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination. The results showed that (1) 
motivation has a significant positive effect on interest in becoming a teacher with a significance value of 0.000, (2) self 
efficacy has a significant positive effect on interest in becoming a teacher with a significance value of 0.000. 
 
Keywords:  interest in becoming a teacher, teacher, motivation, self-efficacy, theory of planned behavior 

 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 1) motivasi 2) self efficacy terhadap minat menjadi guru. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang berjumlah 380 mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional stratified random sampling. Sampel yang didapat pada penelitian ini 
sebanyak 195 mahasiswa. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket kuesioner. Uji validitas 
menggunakan Pearson correlation product moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis data 
penelitian menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi guru dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000, (2) self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi gurudengan nilai signifikansi 0,000. 
 
Kata Kunci: minat menjadi guru, guru, motivasi, self efficacy, theory of planned behaviour 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Selain bertujuan untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas, pendidikan juga berperan dalam 
memerangi kebodohan dan kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup, serta mendorong kemajuan suatu 
bangsa dan negara (Adinata & Listiadi, 2023). Tujuan pendidikan dapat diraih melalui berbagai komponen 
pendukung, di mana salah satu komponen yang sangat penting adalah peran guru. Guru dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan menjadi profesional, menunjukkan kinerja 
yang baik, dan melaksanakan tugasnya dengan efektif untuk menciptakan generasi yang berkualitas (Ayu 
Prastiani & Listiadi, 2021). Prayoga et al., (2024) menyatakan bahwa guru adalah pilar utama dalam 
pengajaran di kelas dalam proses pendidikan. Apabila seorang guru memiliki ketertarikan yang tinggi 
terhadap profesinya dan melaksanakan tugasnya dengan penuh kesunguhan serta percaya diri, maka 
masa depan bangsa akan lebih terjamin.  

Universitas Sebelas Maret merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) yang memiliki Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan Ekonomi merupakan salah 
satu program studi yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan Ekonomi membekali 
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan sebagi seorang pendidik ekonomi, pengembang dan 
peneliti muda bidang ekonomi, entrepreneur bidang pendidikan (edupreneur), dan konsultan/pendamping 
bidang pendidikan ekonomi. Pendidikan ekonomi yang berada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
tentunya mengarahkan mahasiswanya untuk berkarir menjadi seorang guru/pendidik. 

Berdasarkan data Tracer Study dari Carrier Development Center (CDC) UNS tahun 2020-2024 
menunjukkan bahwa lulusan yang berkarir menjadi guru terdapat 27% dimana terdapat di SD sebanyak 
3%, SMP 8%, dan SMA/SMK 16%. Sedangkan lulusan yang bekerja menjadi karyawan prerusahaan 
terdapat 49%, lulusan yang berwirausaha 5% dan yang belum bekerja 19%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa minat lulusan pendidikan ekonomi UNS untuk menjadi guru masih rendah.  
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       Sumber: CDC UNS 2024 

Gambar 1. Grafik data tracer study lulusan pendidikan ekonomi UNS 2020-2024 
 

Data pada gambar 1 didukung oleh hasil pra-penelitian yang dilakukan pada 60 responden dari 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS menunjukkan bahwa ekonomi terdapat 25% mahasiswa yang 
berminat menjadi guru. Sedangkan 75% mahasiswa tidak berminat menjadi guru. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa minat menjadi guru mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih rendah. Menurut 
Slameto (2003) minat merupakan perasaan suka atau ketertarikan terhadap suatu kegiatan atau aktivitas 
yang muncul secara alami tanpa adanya paksaan. Selain itu, minat juga dapat diartikan sebagai 
penerimaan diri terhadap sesuatu yang berada di luar diri dalam konteks suatu hubungan. Minat menjadi 
guru adalah ketertarikan dan keinginan seseorang terhadap segala hal yang berkaitan dengan profesi 
guru, sehingga memberikan perhatian lebih dan berupaya untuk menjadi seorang guru (Sukma et al., 
2020). Profesi sebagai guru akan dijalankan dengan ketulusan serta percaya diri yang lebih baik sehingga 
hal tersebut berdampak pada optimalnya proses pembelajaran (Prayoga et al., 2024). 
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Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) 
mengenai kecenderungan perilaku seseorang yang muncul karena adanya minat. Minat dalam Theory of 
Planned Behavior (TPB) dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu Attitude toward behavior (sikap terhadap 
perilaku), Subjective norm behavior (norma subjektif) dan Perceived behavioral control (control perilaku 
persepsian). Tifani & Wahjudi (2022) mengemukakan bahwa persepsi profesi guru, efikasi diri, lingkungan 
keluarga, dan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat menjadi guru. 
Sedangkan menurut Sari & Rusdarti (2020) mengemukakan bahwa motivasi dan lingkungan keluarga 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat menjadi guru. Berdasarkan hal tersebut dilakukan pra-
penelitian pada 60 mahasiswa Pendidikan ekonomi angkatan 2022-2023 untuk mengetahui faktor minat 
menjadi guru dengan presentase paling rendah untuk diteliti. 

 
Tabel 1. Hasil pra-penelitian faktor minat menjadi guru mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2022-2023 

Faktor Persentase 

Teman sebaya 67,8% 

Persepsi profesi guru 65% 

Keluarga 76,7% 

Motivasi 30% 

Self efficacy 38,8% 

(Sumber : Data diolah, 2024) 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra-penelitian mengenai faktor minat menjadi guru di kalangan 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022-2023, terlihat bahwa faktor motivasi dan self-
efficacy memiliki persentase terendah, yaitu 30% untuk motivasi dan 38,8% untuk self-efficacy. Hal 
ini menunjukkan adanya tantangan dalam aspek motivasi dan keyakinan diri mahasiswa untuk 
berprofesi sebagai guru. Rendahnya persentase ini dapat mengindikasikan bahwa mahasiswa 
mungkin kurang memiliki dorongan internal yang kuat atau keyakinan terhadap kemampuan mereka 
dalam menjalani profesi sebagai guru. Didukung penelitian Nurhasanah (2021) yang 
mengemukakan adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi dan self efficacy terhadap minat 
menjadi guru secara simultan sebesar 62%. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan motivasi dan self-efficacy mahasiswa agar minat mereka untuk menjadi guru dapat 
berkembang lebih baik. 

Faktor internal yang mempengaruhi minat menjadi guru salah satunya adalah motivasi. Motivasi 
adalah berubahnya energi seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan serta reaksi untuk 
mencapai sebuah tujuan (Hamalik, 2013). Rendahnya motivasi mahasiswa diduga dari kurangnya hasrat 
(keinginan), kemampuan, dan cita-cita untuk menjadi guru. Hal inilah yang menyebabkan motivasi diri 
mahasiswa rendah. Penelitian oleh Sari & Rusdarti (2020) menunjukkan adanya pengaruh yang positif 
dan signifikan motiasi terhadap minat menjadi guru. Namun hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Fatimah (2020) yang menemukan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru 

Selain motivasi, self efficacy merupakan salah satu faktor yang mendorong minat menjadi guru. 
Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri. Seseorang yang 
mempunyai self efficacy yang kuat akan berusaha sekuat tenaga untuk mengejar cita-citanya menjadi 
guru. (Nani, 2019). Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dengan penelitian terdahulu oleh 
((Wulandari & Pamungkas, 2022) yang menemukan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru. Namun, hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tifani & Wahjudi 
(2022) yang menemukan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat menjadi guru.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh motivasi dan self efficacy terhadap minat menjadi guru mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif 

digunakan instrumen penelitian dengan analisis data yang bersifat kuantitatif untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu melalui uji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). Metode ini merupakan 
metode yang tepat untuk menjawab hipotesis yang ditetapkan dengan jumlah populasi yang besar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiwa Program Studi Penddikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 
2021, 2022, dan 2023 yaitu sebanyak 380 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
menggunakan rumus Slovin sehingga didapatkan sampel sebanyak 195 mahasiswa. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik penelitian probability sampling dengan teknik proportional random sampling. 
Proportional random sampling  dilakukan dengan cara sampel yang diambil secara proporsional dengan 
jumlah populasi di masing-masing kelompok. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.  

Dalam penelitian ini, skala Likert digunakan sebagai alat pengukur dalam instrumen Kuesioner 
disebarkan langsung kepada responden melalui lembar kuesioner kepada mahasiswa pendidikan 
ekonomi angkatan 2021-2023. Uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
Data diolah menggunakan software SPSS 26. Berikut adalah hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas 
yang bertujuan untuk menilai keabsahan dan konsistensi kuesioner yang telah dilakukan pada 30 
responden: 

 
Tabel 2. Uji Validitas 

Motivasi Self efficacy Minat menjadi Guru 

Item r hitung Item r hitung Item r hitung 

X1.1 0,719 X2.1 0,708 Y.1 0,740 
X1.2 0.694 X2.2 0,681 Y.2 0,567 
X1.3 0,669 X2.3 0,733 Y.3 0,600 
X1.4 0,757 X2.4 0,797 Y.4 0,597 
X1.5 0,833 X2.5 0,482 Y.5 0,809 
X1.6 0,756 X2.6 0,836 Y.6 0,842 
X1.7 0,492 X2.7 0,623 Y.7 0,847 
X1.8 0,651 X2.8 0,753 Y.8 0,712 
X1.9 0,750 X2.9 0,765 Y.9 0,395 
X1.10 0,747 X2.10 -0,33 Y.10 0,774 
X1.11 0,741     
X1.12 0,755     
X1.13 0,667     
X1.14 0,713     
X1.15 0,679     

 
 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Motivasi (X1) 0,928 0,6 Reliabel 
Self efficacy (X2) 0,819 0,6 Reliabel 

Minat menjadi Guru (Y) 0,878 0,6 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terdapat salah satu item pernyataan yang tidak valid 

yang itu pada variabel self efficacy sedangkan item pernytaan yang lain memiliki nilai r hitung yang 
lebih besar dari r tabel (0,374) yang berarti valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 34 item pertanyaan yang valid dan dapat digunakan. Selain itu, hasil uji reliabilitas yang 
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ditunjukkan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di 
atas 0,60, yang berarti semua item pernyataan dinyatakan reliabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk membuktikan data yang terdistribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan syarat model regresi dapat disebut 
normal jika memiliki nilai signifikansi ≥ 0,05. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini : 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N  195 
   
Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 3,05515854 
Most Extreme Differences Absolute .051 
 Positive .051 
 Negative -.029 
Test Statistic  .051 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction 
d. This is a lower bound of the true significance. 

    (Sumber: Data diolah,2024) 
Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji normalitas dengan dengan nilai siginifikansi 

sebesar 0,200 > 0,05 yang menandakan bahwa uji normalitas terpenuhi yaitu data 
berdistribusi normal. 

 
Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara variabel 
dependen dan independen. Uji linearitas ini menggunakan test for linearity SPSS 26 dengan taraf 
siginifikansi 5% atau 0.5. Jika signifikansi Deviation from Linearity > 0,05 berarti variabel dependen 
dan independen dikatakan linear 

.Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Minat menjadi guru*Motivasi 0,361 Linear 

Minat menjadi guru *Self efficacy 0,515 Linear 

               (Sumber: Data diolah,2024) 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 disimpulkan hasil uji linearitas antara variabel dependen dan variabe 

independen diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Uji linearitas minat menjadi guru terhadap motivasi menunjukkan hasil signifikansi 0,361 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel minat menjadi guru dan motivasi mempunyai 
hubungan yang linear. 
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2) Uji linearitas minat menjadi guru terhadap self efficacy menunjukkan hasil signifikansi 0,515 > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel minat menjadi guru dan self efficacy 
mempunyai hubungan yang linear. 
 

Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan guna menentukan adanya ketidaksamaan antara residual 

satu pengamatan dengan pengamatan lain dalam model regresi. Uji ini menggunakan uji Glejser jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Berikut tabel uji 
heterokedastisitas penelitian ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsª 

 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

Model B Std. Error Beta 

1 (Costant) .971 .927  1.047 .296 

 Motivasi  -.012 .025 -.044 -.493 .622 

 Self efficacy .071 .037 .170 1.900 .059 

 (Sumber: Data diolah, 2024) 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji heterokedastisitas dengan nilai signifikansi motivasi sebesar 

0,622 > 0,05 dan nilai signifikansi Self efficacy sebesar 0,059 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan mengamati nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance > 0.10 
dan VIF < 10 hal tersebut berarti tidak adanya multikolinearitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Collinearity statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Motivasi  0,635 1,576 
Tidak terdapat 
multikolinearitas 

Self efficacy 0,635 1,576 
Tidak terdapat 
multikolinearitas 

 (Sumber: Data diolah,2024) 
 
Berdasarkan Tabel 7 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance Motivasi 

0,635 > 0,10 dan nilai tolerance Self efficacy 0,635 > 0,10. Sementara itu nilai VIF motivasi 1,576 < 
10 dan nilai VIF Self efficacy 1,576 < 10. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinearitas antara variabel independent penelitian ini. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 8. Hail Uji Regersi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig B Std.Error Beta 

1 (Constant) 5.114 1.784  3,558 .000 

 Motivasi 0.313 .038 .482 8.212 .000 

 Self efficacy 0.361 .158 .366 6.227 .000 
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Berdasarkan Tabel 8 nilai konstanta 5,114; nilai koefisien regresi variabel motivasi 0,313 dan nilai 
koefisien regresi variabel self efficacy 0,361. Berdasarkan hasil tersebut maka model regresi dapat disusun 
menjadi Y = 5,114 + 0,313X1 + 0,361X2. Interpretasi dari persamaan regresi tersebut sebagai berikut: 1) 
Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 5,114. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ketika variabel 
motivasi dan self efficacy bernilai 0 maka minat menjadi guru bernilai 5,114. 2) Nilai koefisien dari regresi 
motivasi yaitu 0,313 mengartikan bahwa setiap adanya peningkatan motivasi sebesar 1 maka minat 
menjadi guru akan turut meningkat sebesar 0,313. Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan yang 
positif antara motivasi dan minat menjadi guru. 3) Nilai koefisien dari regresi self efficacy yaitu 0,361 
mengartikan bahwa setiap adanya peningkatan self efficacy sebesar 1 maka minat menjadi guru akan 
turut meningkat sebesar 0,361. Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan yang positif antara self 
efficacy dan minat menjadi guru 
 
Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. Hal tersebut dapat diketahui dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, apabila t hitung 
> t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka diperoleh H₀ ditolak dan H₁ diterima atau terdapat pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berdasarkan Tabel 8 maka kesimpulan 
yang dapat diperoleh dengan t tabel 1,972 sebagai berikut: 
1) Hasil uji t motivasi 

Nilai t hitung variabel motivasi yaitu 8,212 > 1,972 dengan angka signifikansi 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, maka dari itu terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel motivasi terhadap minat menjadi guru secara parsial. 

2) Hasil uji t self efficacy 
Nilai t hitung variabel self efficacy yaitu 6,227 > 1,972 dengan angka signifikansi 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₂ diterima, maka dari itu terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel self efficacy terhadap minat menjadi guru secara parsial. 

 
Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan. Pengaruh tersebut dapat diketahui dengan membandingkan nilai F hitung 
dengan F tabel, apabila F hitung > F tabel dan signifikansi < 0,05 maka diperoleh H₀ ditolak dan H₃ 
diterima atau variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 2497.277 2 1248.639 132.394 .000 

 Residual 1810.795 192 9.431   

 Total 4308.072 194    

Berdasarkan Tabel 8 nilai F hitung yang diperoleh adalah 132.394 dengan taraf signifikansi 0,05. 
Nilai F tabel yang diperoleh yaitu 3,04; sehingga apabila dibandingkan dengan nilai F hitung maka 
diperoleh 132.394 > 3,04 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan motivasi dan self 
efficacy memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap minat menjadi guru. 
 
Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada angka R 
Square. 
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Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .761ª .580 .575 3.071 

Sumber: data diolah, 2024 
 

Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,580 atau 57,5% yang artinya 57,5% minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh motivasi dan self efficacy. Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Motivasi terhadap Minat menjadi Guru 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021, 2022, dan 2023. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah 
dikemukakan. Dari persamaan regresi, diperoleh nilai koefisien regresi motivasi sebesar 0,313, yang 
menunjukkan hubungan positif antara motivasi dan minat menjadi guru. Artinya, semakin tinggi 
motivasi mahasiswa, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menjadi guru, dan sebaliknya. 
Hasil dari uji t diperoleh nilai t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel (8,212 > 1,972) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat diartikan 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan pada minat menjadi guru. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan hasil penelitian Sari & Rusdarti, (2020) yang menunjukkan 
motivasi diri mempunyai kontribusi terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru. Motivasi yang ada 
pada diri mahasiswa ini berperan penting dalam memberikan semangat dan dorongan kepada 
mahasiswa untuk mengembangkan minatnya menjadi seorang guru. Adanya motivasi tersebut, 
mahasiswa akan memiliki keinginan dan ketertarikan yang mendalam terhadap profesi ini. Hal tersebut 
akan mendorong mereka untuk belajar dengan antusias dan terus mencari informasi terkait profesi 
guru. Salah satu faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku yang berupa kepribadian, persepsi, 
motivasi, dan pembelajaran memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi untuk pembentukan minat menjadi 
guru. 

 
2. Pengaruh Self efficacy terhadap Minat menjadi Guru 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa self efficacy memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UNS angkatan 2021, 2022, dan 2023. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang telah 
dikemukakan. Dari persamaan regresi, diperoleh nilai koefisien regresi motivasi sebesar 0,361 yang 
menunjukkan hubungan positif antara self efficacy dan minat menjadi guru. Artinya, semakin tinggi self 
efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menjadi guru, dan sebaliknya. Hasil 
dari uji t diperoleh nilai t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel (6,227 > 1,972) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat diartikan self 
efficacy berpengaruh positif dan signifikan pada minat menjadi guru. 

Adanya pengaruh berarti jika self efficacy mahasiswa tinggi terhadap profesi guru akan membuat 
minat dalam menjadi guru tinggi. Penelitian ini sependapat oleh Amalia & Pramusinto (2020) yang 
menyimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan dari self efficacy dengan minat menjadi 
guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam kepercayaan diri, keyakinan diri, dan 
pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa akan berkontribusi pada perbaikan efikasi diri mereka. Rasa 
percaya diri yang kuat di kalangan mahasiswa dapat mendorong minat mereka untuk berprofesi 
sebagai guru. Dengan demikian, peningkatan self efficacy mahasiswa dapat berperan dalam 
meningkatkan minat mereka untuk menjadi seorang guru. 
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3. Pengaruh motivasi dan self efficacy terhadap minat menjadi guru 
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 132,394. Jika 

Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H₃ diterima dan H₀ ditolak, yang menunjukkan adanya 
pengaruh. Dalam penelitian ini, Ftabel pada taraf signifikansi 5% untuk dua variabel bebas dan 195 
data (n-k-1) adalah 3,04, sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi dan self efficacy secara simultan mempengaruhi minat menjadi guru di kalangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (𝑅²) yang telah dilakukan peneliti, maka diperoleh nilai 
adjusted R-square sebesar 0,575 (57,5%). Hal tersebut berarti bahwa variabel bebas yaitu dalam 
penelitian ini motivasi dan self efficacy mempengaruhi variabel terikat yaitu minat menjadi guru sebesar 
57,5%, sedangkan sebesar 42,5% dijelaskan variabel lain selain dari variabel dalam penelitian. 

 
KESIMPULAN  

Hasil uji hipotesis pertama mendapatkan hasil berupa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi terhadap minat mahasiswa menjadi guru. Hasil uji hipotesis kedua mendapatkan hasil 
berupa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap minat mahasiswa menjadi 
guru. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa semakin tinggi self efficacy semakin tinggi pula minat mahasiswa 
untuk menjadi guru. Hasil uji hipotesis ketiga mendapatkan hasil motivasi dan self efficacy secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru mahasiswa. Besarnya 
pengaruh variabel motivasi dan self efficacy terhadap minat menjadi guru sebesar 57,5%. Program Studi 
Pendidikan Ekonomi dapat menjadikan hal ini sebagai bahan evaluasi untuk Menyusun program 
peningkatan minat menjadi guru 
 
REKOMENDASI 

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan rujukan pustaka terkait minat 
mahasiswa untuk menjadi guru yang bisa dioptimalkan dengan motivasi baik dari internal dan 
eksternal mahasiswa serta keyakinan kuat yang dimiliki mahasiswa. Peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam serta menggunakan metode 
yang berbeda agar menghasilkan hasil yang lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya juga dapat 
menambahkan variabel mediasi maupun moderasi guna mengetahui lebih dalam penelitian tersebut. 
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